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  ABSTRAK  

Latar Belakang: Stunting adalah kejadian balita pendek yang menjadi salah satu persoalan 
balita di dunia khususnya Indonesia. Kondisi balita stunting dapat diukur melalui panjang dan 
tinggi badannya berdasarkan ketentuan, yaitu minus dua dari standar deviasi median standar 
pertumbuhan anak dari WHO. 
Tujuan Penelitian : Untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kejadian Stunting 
pada anak usia 24-60 bulan di Desa Tarlawi Kecamatan Wawo. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, Besaran sampel pada penelitian ini 
sebanyak 56 responden. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan 
rumus slovin  dengan metode pengumpulan data menggunakan kuisioner . Analisa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Univariat dan Analisis Bivariat. 
Hasil: Berdasarkan Analisis bivariate menyatakan ada hubungan riwayat Kekurangan energi 
kronik (KEK) Ibu selama hamil dengan kejadian stunting dengan nilai p-value 0,008 atau ≤ 0,05 
p-value, pengetahuan ibu tentang stunting dengan kejadian stunting dengan nilai p-value 0,000 
atau ≤ 0,05 p-value, riwayat ASI Esklusif dengan kejadian stunting dengan nilai p-value 0,000 
atau ≤ 0,05 p-value. Tidak ada hubungan tingkat pendidikan ibu terhadap kejadian stunting 
dengan p-value 0,890 atau ≥ 0,05 p-value, faktor jenis pekerjaan ibu dengan nilai p-value 0,827 
atau ≤ 0,05 p-value, faktor pola pemberian makan dengan nilai p-value 0,234 atau ≥ 0,05. 
Kesimpulan: status gizi Ibu saat hamil/riwayat KEK, Pengetahuan ibu tentang stunting dan 
riwayat ASI Esklusif merupakan faktor yang mempengaruhi kejadian stunting anak usia 24-60 
bulan. Sedangkan tingkat pendidikan ibu, jenis pekerjaan ibu, pola pemberian makan pada 
anak bukan merupakan faktor yang mempengaruhi kejadian stunting balita usia 24-60 bulan. 
 
Kata kunci: Terapi Napas Dalam; Hipertensi; Tekanan Darah 

1. Pendahuluan  

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh yang terjadi Anak Balita (bayi di 
bawah lima tahun) yang disebabkan karena kekurangan gizi kronis sehingga anak 
terlalu pendek untuk usianya. Balita yang pendek (stunted) dan sangat pendek 
(severely stunted) merupakan balita yang memiliki panjang badan (PB/U) atau 
tinggi badan (TB/U) menurut umurnya dibandingkan dengan standar baku WHO-
MGRS (Multicentre Growth Reference Study). Data yang diperoleh oleh World Health 
Organization (WHO), Indonesia menjadi negara ketiga dengan prevalensi tertinggi 
di regional Asia Tenggara/South-East Asia Regional (SEAR). Indonesia pada tahun 
2005-2017 memperoleh rata-rata prevalensi balita stunting adalah 36,4%. Survei 
Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) yang diperoleh tahun 2021, prevalensi stunting 
hingga saat ini berada pada posisi angka 24,4 persen atau 5,33 juta balita 
Kemenkes, (2023) dalam (Samsudin, et.al., 2023). 

Stunting atau perawakan pendek adalah kondisi kekurangan gizi kronis yang 
terjadi selama kehamilan atau 1000 hari pertama kehidupan anak. Kejadian 
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stunting telah menjadi permasalahan global, terutama di negara-negara 
berkembang. Angka kejadian stunting di Indonesia masih sangat tinggi yaitu 31,8% 
tahun 2020, tahun 2021 mengalami penurunan menjadi 24,4% dan terus menurun 
di tahun 2021 menjadi 21,6%. Namun angka ini masih sangat tinggi dan Indonesia 
terus berupaya untuk menurunkan angka kejadian stunting hingga 14% di tahun 
2024 mendatang (Kemkes, 2023; UNICEF/WHO/WORLD BANK, 2021) Dalam 
(Maria et al., 2023). 

Pada tahun 2020, secara global, 149,2 juta anak di bawah usia 5 tahun 
mengalami stunting. Lebih dari separuh anak yang terkena dampak stunting tinggal 
di Asia Selatan dan Asia secara keseluruhan adalah rumah bagi lebih dari tiga 
perempat dari semua anak yang menderita stunting parah (WHO, 2021). Menurut 
Badan Pusat Statistik Indonesia jumlah populasi balita pada tahun 2021 mencapai 
220.453 (Badan Pusat Statistik, 2021). Sedangkan jumlah penderita stunting pada 
balita mencapai angka 24,4% balita. (Kemenkes RI, 2022) Dalam (Sintiya, 
Sudirman, & Febriyona, 2023).  

Berdasarkan survey status gizi Indonesia (SSGI) Kementerian Kesehatan, 
Prevalensi balita Stunting di Indonesia Mencapai 21,6% pada tahun 2023. Angka ini 
turun 2,8 poin dari tahun sebelumnya. Nusa tenggara timur (NTT) Kembali 
menempati posisi teratas dengan angka balita stunting sebesar 35,3%. Meski masih 
bertengger di posisi puncak, namun prevalensi balita stunting di NTT Menurun dari 
2021 yang sebesar 37,8%. Selanjutnya Sulawesi Barat menempati posisi kedua 
dengan prevalensi balita stunting sebesar 35% lalu Papua Barat dan Nusa Tenggara 
Barat memiliki prevalensi balita stunting masing-masing sebesar 34,6% dan 32,7%. 
Prevalensi Balita stunting di Provinsi Nusa Tenggara Barat Kabupaten Bima berada 
di peringkat ke lima dari seluruh Kabupaten Kota yang ada di provinsi Nusa 
Tenggara Barat. Prevalensi balita stunting Kabupaten Bima dari 21 Kecamatan, 
Kecamatan Wawo masuk peringkat ke enam dan tujuh kemudian dari sembilan 
Desa yang ada di Kecamatan Wawo Desa Tarlawi masuk peringkat teratas atau 
paling banyak balita stunting. Penelitian ini bertujuan menganalisis lebih 
mendalam mengenai faktor penyebab terjadinya stunting pada anak usia 24-60 
bulan yang ada di Desa Tarlawi. Adapun faktor-faktor yang ingi di teliti adalah, 
riwayat ASI Esklusif, pengetahuan ibu tentang stunting, pola pemberian makan 
pada balita, status gizi/riwayat Kekurangan Energi Kronik (KEK) pada ibu selama 
hamil, tingkat pendidikan ibu dan pekerjaan pada ibu. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, Besaran sampel pada 

penelitian ini sebanyak 56 responden. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

ini yaitu menggunakan rumus slovin dengan metode pengumpulan data 

menggunakan kuisioner. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Analisis Univariat dan Analisis Bivariat. Penelitian ini telah dilakukan di Desa 

Tarlawi Kecamatan Wawo pada bulan juni, juli dan agustus tahun 2024. Prosedur 

pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuisioner kepada responden 

tentang tingkat pengetahuan tentang stunting, riwayat ASI Esklusif pada anak, 

tingkat pendidikan ibu, pekerjaan ibu, pola pemberian makan pada anak, riwayat 

KEK Ibu saat hamil. 
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3. Hasil dan Pembahasan  

a. Analisis Univariat 
1) Tabel 1 Deskripsi Riwayat KEK Pada Ibu Saat Hamil. 

 
 

Berdasarkan tabel diatas dari 56 responden diketahui Sebagian 
besar responden tidak mengalami KEK yaitu 64,3% responden, yang  
mengalami KEK sebanyak responden atau 35,7 %. 

2) Tabel 2 Gambaran karakteristik responden berdasarkan Tingkat 
Pendidikan 

 
 

Berdasarkan tabel diatas dari 65 responden diketahui Sebagian 
besar berpendidikan tinggi yaitu sebanyak  62,5 %, yang 
berpendidikan rendah sebanyak 37,5%. 

3) Tabel 3 Gambaran karakteristik responden berdasarkan jenis 
pekerjaan. 

 
 

Berdasarkan tabel diatas dari 56 responden diketahui Sebagian 
besar stidak bekerja yaitu sebanyak 85,7%, ibu yang bekerja sebanyak 
14,3 %. 

4) Tabel 4 Gambaran karakteristik responden berdasarkan Tingkat 
Pengetahuan Ibu Tentang Stunting. 

 
 

Berdasarkan tabel diatas dari 56 responden diketahui Sebagian 
besar berpengetahuan baik yaitu sebanyak 53,6%, berpengetahuan 
kurang sebanyak 46,4%. 

 
5) Tabel 5 Gambaran karakteristik subjek berdasarkan Riwayat ASI 

esklusif. 
 

Berdasarkan tabel diatas dari 56 responden diketahui Sebagian 
menjalankan ASI esklusif yaitu sebayak 57,1% dan yang tidak 
menjalankan ASI Esklusif sebanyak 42,9%. 

KEK/Tidak KEK Frekuensi % 
KEK 20 35,7 

Tidak KEK 36 64,3 
Total 56 100 

Tingkat Pendidikan Ibu Frekuensi % 
Rendah 21 37,5 
Tinggi 35 62,5 
Total 56 100 

Jenis Pekerjaan Ibu Frekuensi % 
Tidak Bekerja 48 85,7 

Bekerja  8 14,3 
Total  56 100 

Tingkat pengetahuan Ibu Frekuensi % 
Pengetahuan Kurang 26 46,4 

Pengetahuan Baik 30 53,6 
Total 56 100 

Riwayat ASI Esklusif Frekuensi % 
Tidak ASI Esklusif 24 42,9 

ASI Esklusif 32 57,1 
Total 56 100 
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6) Tabel 6 Gambaran karakteristik subjek berdasarkan Pola Pemberian 
Makan pada Balita. 
 

Pola pemberian makan Frekuensi % 
Kurang baik 4 7,1 

Baik 52 92,9 
Total 56 100 

Berdasarkan tabel diatas dari 56 responden diketahui Sebagian 
besar pola makan baik yaitu sebanyak 92,9 %, pola pemberian makan 
kurang baik yaitu 7,1% %. 

 
b. Analisis Bivariat 

1) Tabel 7 Hubungan riwayat KEK Pada ibu saat hamil terhadap kejadian 
stunting pada anak usia 24-60 bulan di Desa Tarlawi Kecamatan 
Wawo. 
 

Riwayat KEK 
pada ibu 

Stunting 
Tidak 

Stunting 
Total p-value 

KEK 14 6 20 
0,008 Tidak KEK 12 24 36 

Total  26 30 56 
 

Dari hasil penelitian tentang hubungan riwayat KEK pada Ibu 
saat hamil dengan kejadian stunting pada anak usia 24-60 bulan. 
Terdapat 56 responden, Dari data diatas ibu yang mengalami riwayat 
KEK sebanyak 20 responden dan memiliki anak yang mengalami 
stunting 14 responden, tidak memiliki anak yang mengalami stunting 
sebanyak 6 responden, sedangkan yang tidak mengalami KEK 
sebanyak 36 responden, memiliki anak yang mengalami stunting 
sebanyak 12 responden dan tidak memiliki anak yang mengalami 
stunting sebanyak 24 responden. Berdasarkan hasil analisis Chi-
Square Tests dengan p-value: 0,008 atau ≤ 0,05. Dimana terdapat 
hubungan yang signifikan riwayat KEK pada ibu saat hamil dengan 
kejadian stunting pada anak usia 24-60 bula di desa Tarlawi. 

Hal ini sejalan denga penelitian yang dilakukan oleh  (Ningsih, 
2024), ada hubungan Kurang Energi Kronik (KEK) dengan kejadian 
stunting pada balita 2- 4 tahun. Hasil uji Chisquare menunjukkan 
bahwa nilai signifikan Pearson Chisquare adalah sebesar 0,038, karena 
nilainya < 0,05. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
(Sugianti, 2023), hasil menunjukan ada hubungan status gizi ibu 
sewaktu hamil dengan kejadian stunting (p= 0,010).  

Peneliti berpendapat bahwa Kekurangan Energi Kronik (KEK) 
pada Ibu saat mengandung bainya sangat berpengaruh dengan 
tumbuh kembang anak setelah dilahirkan. 

Status gizi yang berlebih ataupun kurang pada ibu hamil 
beresiko pada kehamilan dan kesehatan anak. Kurangnya zat gizi 
pada ibu selama kehamilan dan pada anak di awal kehidupan akan 
berdampak negatif untuk jangka panjang, yaitu dapat menyebabkan 
kerusakan perkembangan otak, menghambat pertumbuhan fisik, 
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serta lebih rentan untuk terkena infeksi, dan penyakit. Untuk itu ibu 
harus lebih peduli terhadap status nutrisi baik sebelum mengandung 
ataupun selama mengandung. 

2) Tabel 8 Hubungan tingkat pendidikan ibu terhadap kejadian stunting 
pada anak usia 24-60 bulan di Desa Tarlawi Kecamatan Wawo. 

 
 
 

Dari hasil penelitian tentang tingkat pendidikan ibu dengan 
kejadian stunting pada anak usia 24-60 bulan. Terdapat 56 responden, 
Dari data diatas ibu yang berpendidikan rendah sebanyak 21 
responden dan memiliki anak yang mengalami stunting 10 responden, 
tidak memiliki anak yang mengalami stunting sebanyak 11 responden, 
sedangkan ibu yang bependidikan tinggi sebanyak 35 responden, 
memiliki anak yang mengalami stunting sebanyak 16 responden dan 
tidak memiliki anak yang mengalami stunting sebanyak 19 responden. 
Berdasarkan hasil analisis Chi-Square Tests dengan p-value: 0,890 
atau ≥ 0,05. Dimana tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
tingkat pendidikan ibu dengan kejadian stunting pada anak usia 24-
60 bula di Desa Tarlawi Kecamatan Wawo. 

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Yona 
Septina, 2023), hasil menunjukan ada hubungan antara pendidikan 
dan pengetahuan ibu tentang menu gizi seimbang dengan kejadian 
stunting pada anak usia 24-59 bulan. Hasil Analisis bivariat 
didapatkan ada hubungan pendidikan dengan kejadian stunting 
dengan nilai p-value 0,011.  

Hal ini  sejalan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Maria Tarisia Rini, 2023), hasil menunjukan tidak ada hubungan 
antara faktor pendidikan ibu dengan kejadian stunting pada anak usia 
24-60 bulan dengan hasil (p: 0,52, α: 0,05). 

Masyarakat yang berpendidikan tinggi diharapkan untuk lebih 
peduli terhadap kejadian stunting supaya dapat menekan dan 
mencegah stunting. Dalam hal ini, puskesmas dan pemerintah 
diharapkan turut serta dalam mencegah stunting terutama kepada ibu 
yang memiliki pendidikan tinggi dan dapat membuat program-
program yang dapat memberikan dampak signifikan terhadap 
pencegahan stunting seperti pembuatan program untuk 
pemberdayaan masyarakat, edukasi, dan lainnya.   

3) Tabel 9 Hubungan pekerjaan ibu terhadap kejadian stunting pada 
anak usia 24-60 bulan di Desa Tarlawi Kecamatan Wawo. 

 
 
 

 

Tingkat 
pendidikan ibu 

Stunting 
Tidak 

Stunting 
Total p-value 

Rendah 10 11 21 
0,890 Tinggi  16 19 35 

Total  26 30 56 

Pekerjaan Ibu Stunting 
Tidak 

Stunting 
Total p-value 

Tidak Bekerja 22 26 48 
0,827 Bekerja  4 4 8 

Total  26 30 56 
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Dari hasil penelitian tentang jenis pekerjaan ibu dengan 
kejadian stunting pada anak usia 24-60 bulan. Terdapat 56 responden, 
Dari data diatas ibu yang bekerja sebagai petani sebanyak 48 
responden dan memiliki anak yang mengalami stunting sebanyak 22 
responden, tidak memiliki anak yang mengalami stunting sebanyak 26 
responden, sedangkan ibu yang bekerja sebagai pegawai swasta 
sebanyak 8 responden, memiliki anak yang mengalami stunting 
sebanyak 4 responden dan tidak memiliki anak yang mengalami 
stunting sebanyak 4 responden. Berdasarkan hasil analisis Chi-Square 
Tests dengan p-value: 0,827 atau ≥ 0,05. Dimana tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan ibu dengan 
kejadian stunting pada anak usia 24-60 bula di desa Tarlawi 
Kecamatan Wawo. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sugianti, 
2023), hasil menunjukan tidak ada hubungan jenis pekerjaan ibu 
dengdengan an  kejadian stunting (p > 0,05).  

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Maria 
Tarisia Rini, 2023), hasil menunjukan ada hubungan yang signifikan 
terhadap jenis pekerjaan (p: 0,039, α: 0,05) dengan kejadian stunting 
pada anak dan nilai korelasi 0,295.  

Peneliti berpendapat profesi ibu bekerja di luar rumah untuk 
mencari nafkah, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk 
keluarganya itu berbeda-beda. Status pekerjaan ibu sebagai petani 
yang hampir separuh dalam sehari lebih kurang 10-12 jam diluar 
rumah, hal ini sangat menentukan perilaku ibu dalam pemberian ASI 
Esklusif serta nutrisi kepada anak. Ibu yang bekerja berdampak pada 
rendahnya waktu bersama ibu dengan anak sehingga asupan ASI 
Esklusif tidak terkontrol dengan baik dan juga perhatian ibu terhadap 
anak, perkembangan anak menjadi berkurang dan meningkatkan 
potensi stunting pada anak. 

4) Tabel 10 Hubungan tingkat pengetahuan ibu terhadap kejadian 
stunting pada anak usia 24-60 bulan di Desa Tarlawi Kecamatan 
Wawo. 

Tingkat 
pengetahuan 
ibu tentang 

stunting 

Stunting 
Tidak 

Stunting 
Total p-value 

Kurang  19 7 26 
0,000 Baik  7 23 30 

Total  26 30 56 
Dari hasil penelitian tentang tingkat pengetahuan ibu tentang 

stunting dengan kejadian stunting pada anak usia 24-60 bulan. 
Terdapat 56 responden, Dari data diatas ibu yang berpengetahuan 
kurang sebanyak 26 responden dan memiliki anak yang mengalami 
stunting 19 responden, tidak memiliki anak yang mengalami stunting 
sebanyak 7 responden, sedangkan ibu yang berpengetahuan baik 
sebanyak 30 responden, memiliki anak yang mengalami stunting 
sebanyak 7 responden dan tidak memiliki anak yang mengalami 
stunting sebanyak 23 responden. Berdasarkan hasil analisis Chi-
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Square Tests dengan p-value: 0,000 atau ≤ 0,05. Dimana terdapat 
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang 
stunting dengan kejadian stunting pada anak usia 24-60 bula di desa 
Tarlawi Kecamatan Wawo.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aan 
Devianto, 2022), hasil menunjukan ada hubungan antara 
pengetahuan dengan kejadian stunting, dibuktikan dengan kekuatan 
hubungan termasuk dalam kategori kuat (73%). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Faradina 
Aghadiati, 2023), hasil menunjukan ada hubungan pengetahuan ibu 
dengan kejadian stunting dengan nilai p=0,001 (p<α=0,05). Hal ini  
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Maria Tarisia 
Rini, 2023), hasil menunjukan tidak ada hubungan pengetahuan ibu 
dengan kejadian stunting (p: 0,86, α: 0,05) 

Peneliti berpendapat pengetahuan kurang menjadi salah satu 
pemicu stunting  pada anak. semakin rendah tingkat pendidikan 
seseorang maka semakin rendah pula tingkat pengetahuannya, begitu 
juga sebaliknya semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka 
semakin luas pengetahuannya serta perilaku seseorang akan semakin 
baik.  

Dalam hal ini, pengetahuan sangat berpengaruh terhadap 
kejadian stunting. Pengetahuan didapat dari berbagai macam sumber, 
seperti, leaflet, poster, penyuluhan, internet, dan lain sebagainya. 
Dengan kemajuan teknologi pada zaman sekarang, internet dapat 
dimanfaatkan dengan baik untuk memberikan edukasi tentang 
stunting misalnya penyebaran luas komunikasi, informasi, dan 
edukasi stunting melalui sosial media, pembuatan blog, website, dan 
lain sebagainya. 

Untuk meningkatkan pengetahuan ibu, Puskesmas dapat 
bermitra dengan organisasi masyarakat dan pemerintah setempat 
untuk membentuk kader dan memberikan pemehaman dan pelatihan 
tentang pencegahan stunting agar dapat menjangkau masyarakat 
dalam memberikan KIE stunting dengan mudah sehingga para ibu 
yang memiliki balita dapat memiliki pengetahuan stunting dengan 
baik dan dapat mencegah stunting. 

5) Tabel 11 Hubungan riwayat ASI Esklusif terhadap kejadian stunting 
pada anak usia 24-60 bulan di Desa Tarlawi Kecamatan Wawo. 

Riwayat ASI 
Esklusif 

Stunting 
Tidak 

Stunting 
Total p-value 

Tidak ASI 
Esklusif 

18 6 24 

0,000 
ASI Esklusif 8 24 32 

Total  26 30 56 
Dari hasil penelitian tentang riwayat ASI Esklusif dengan 

kejadian stunting pada anak usia 24-60 bulan. Terdapat 56 responden, 
Dari data diatas anak yang tidak mendapatkan ASI Esklusif sebanyak 
24 responden dan mengalami stunting sebanyak 18 responden, tidak 
mengalami stunting sebanyak 6 responden, sedangkan anak yang 
mendapatkan ASI Esklusif sebanyak 32 responden, yang mengalami 
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stunting sebanyak 8 responden dan tidak mengalami stunting 
sebanyak 24 responden. Berdasarkan hasil analisis Chi-Square Tests 
dengan p-value: 0,000 atau ≤ 0,05. Dimana terdapat hubungan yang 
signifikan antara riwayat ASI Esklusif dengan kejadian stunting pada 
anak usia 24-60 bula di Desa Tarlawi Kecamatan Wawo. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Lindawati, 2023), hasil menunjukan bahwa ada hubungan yang 
signifikan terhadap pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian stunting 
dengan nilai p= 0,001.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Savita, 2020), 
hasil menunjukan bahwa ada hubungan antara riwayat ASI Eklusif 
dengan kejadian stunting p-value (0,004). 

Peneliti berpendapat bahwa rendahnya pemberian ASI eksklusif 
menjadi salah satu pemicu terjadinya stunting pada anak. ASI 
eksklusif merupakan faktor protektif terhadap kejadian stunting pada 
balita sehingga pemberian ASI eksklusif dapat menurunkan kejadian 
stunting. 

6) Tabel 12 Hubungan pola pemberian makan terhadap kejadian 
stunting pada anak usia 24-60 bulan di Desa Tarlawi Kecamatan 
Wawo. 

 
 

Dari hasil penelitian tentang pola pemberian makan pada anak 
dengan kejadian stunting pada anak usia 24-60 bulan. Terdapat 56 
responden, Dari data diatas ibu yang pola pemberian makan kurang 
baik sebanyak 4 responden dan memiliki anak yang mengalami 
stunting 3 responden, tidak memiliki anak yang mengalami stunting 
sebanyak 1 responden, sedangkan ibu dengan pola pemberian makan 
yang baik sebanyak 52 responden, memiliki anak yang mengalami 
stunting sebanyak 23 responden dan tidak memiliki anak yang 
mengalami stunting sebanyak 29 responden. Berdasarkan hasil 
analisis Chi-Square Tests dengan p-value: 0,234 atau ≥ 0,05. Dimana 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola pemberian 
makan dengan kejadian stunting pada anak usia 24-60 bula di Desa 
Tarlawi Kecamatan Wawo. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Miftakhur 
Rohmah, 2020), hasil menunjukan tidak ada hubungan antara Pola 
pemberian makan dengan kejadian stunting,  p-value > α 0,05 (0,562 
> 0,05). Hal ini tidak sejalan dengan penelitianyang dilakukan (Diki 
Prayugo Wibowo, 2023), hasil menunjukan ada hubungan pola 
pemberian makanan dengan kejadian stunting (p=0,014 dan 
POR=3,3).  

Para ibu diharapkan untuk lebih memperhatikan pola asuh 
pemberian makan kepada balita. Dukungan keluarga terutama ayah 
untuk mengambil peran dalam membantu memperbaiki pola asuh ibu 
kepada anak, penting untuk dilaksanakan dan mendukung dan 

Pola pemberian 
makan  

Stunting 
Tidak 

Stunting 
Total p-value 

Kurang Baik 3 1 4 
0,234 Baik  23 29 52 

Total  26 30 56 
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mengajarkan anak untuk makan makanan bergizi dalam mencegah 
stunting. Para ibu juga diharapkan dapat membuka wawasan yang 
lebih luas agar dapat belajar lebih dalam lagi untuk memperbaiki pola 
asuh. Puskesmas dan pemerintah juga diharapkan turut membantu 
memperbaiki pola asuh pemberian makan ibu dan membuat suatu 
program pemberdayaan ibu untuk melatih ibu dalam menciptakan 
pola asuh pemberian makan yang lebih baik. 

4. Kesimpulan  

a. Tidak ada hubungan tingkat Pendidikan Ibu dengan kejadian stunting pada 
anak usia 24-60 bulan di Desa Tarlawi Kecamatan Wawo. 

b. Tidak ada hubungan jenis pekerjaan ibu dengan kejadian stunting pada anak 
usia 24-60 bulan di Desa Tarlawi Kecamatan Wawo. 

c. Tidak ada hubungan Pola pemberian makan Pada anak dengan kejadian 
stunting pada anak usia 24-60 bulan di Desa Tarlawi Kecamatan Wawo. 

d. Ada hubungan riwayat Kekurangan Energi Kronik (KEK) pada Ibu saat hamil 
dengan kejadian stunting pada anak usia 24-60 bulan di Desa Tarlawi 
Kecamatan Wawo. 

e. Ada hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Stunting dengan kejadian 
stunting pada anak usia 24-60 bulan di Desa Tarlawi Kecamatan Wawo. 

f. Ada hubungan Riwayat ASI Esklusif dengan kejadian stunting pada anak usia 
24-60 bulan di Desa Tarlawi Kecamatan Wawo. 

5. Saran  

     Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar mengembangkan variabel-
variabel penelitian seperti Sanitasi Lingkungan, Penggunaan Air Bersih, Riwayat 
Imunisasi lengkap serta memperbanyak responden baik ibu yang memiliki anak 
stunting atau tidak stunting. 

6. Terimakasih 

Terimakasih kepada ketua yayasan STIKES Yahya Bima yang telah 
memberikan iji kepada saya untuk melakukan penelitian ini. 

Terimakasih kepada Pemerintah Desa Tarlawi yang telah memberikan ijin 
kepada saya untuk melakukan penelitian ini. 

Terimakasih kepada semua pihak yang yang telah membatu saya dalam 
proses penelitian ini. 
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